DAFTAR PUSTAKA

Andre, F. J. (2023). Perlindungan Hukum Bagi Korban Tindak Pidana Penyadapan Terhadap
Data Pribadi (Studi Kasus Nomor 209/Pid. Sus/2021/PN. Rkb) (Doctoral dissertation,
Universitas Kristen Indonesia).

Bingham, T. (2010). The Rule of Law. Penguin.

Buku "Hukum Acara Pidana: Suatu Pengantar" oleh Prof. Dr. Indriyanto Seno Adji, S.H.,
M.Hum.

Buku "Hukum Acara Pidana: Suatu Pengantar" oleh Prof. Dr. Indriyanto Seno Adji, S.H.,
M.Hum.

Dewey, J. (1927). The Public and Its Problems. Henry Holt and Company.

Dripps, D. A. (2010). Pretrial Detention and the Right to Be Monitored Pretrial. William & Mary
Law Review, 51(5), 1777-1834.

Dworkin, R. (1977). Taking Rights Seriously. Harvard University Press.

Evendi, W. (2021). PRINSIP PENGADILAN YANG ADIL BERDASARKAN
YURISPRUDENSI ISLAM DAN HUKUM INTERNASIONAL. Jurnal Kajian Hukum
Islam, 51-69.

Gross, S. R. (2007). Pretrial Discovery in Criminal Cases: From the “Black Hole” to Full
Disclosure. Washington University Law Review, 85(6), 1013-1056.

Habermas, J. (1989). The Structural Transformation of the Public Sphere: An Inquiry into a
Category of Bourgeois Society. MIT Press.

Harsono, A. (2010). Agama saya adalah jurnalisme. Penerbit Kanisius.

Hart, H. L. A. (1961). The Concept of Law. Clarendon Press.

68



https://www.kejari-tanahlaut.go.id/wp-content/uploads/2021/11/SUJA-Nomor-049-Tahun-
2020.pdf.

https://www.mahkamahagung.go.id/media/7955.

Indonesia, P. R. (2007). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2007 tentang
rencana pembangunan jangka panjang nasional tahun 2005-2025. Eko Jaya.

Kadri Husin, S. H. M. H., & Budi Rizki Husin, S. H. M. H. (2022). Sistem Peradilan Pidana di
Indonesia. Sinar Grafika.

Kamal, M. (2019). Human Trafficking: Penanggulangan Tindak Pidana Perdagangan Manusia
di Indonesia. CV. Social Politic Genius (SIGn).

Kumaravelu, K. (2008). Fair trial Rights. New Delhi: Deep & Deep Publications.

Laia, F. (2022). Analisis Yuridis Terhadap Perlindungan Hukum Bagi Saksi Peradilan Pidana
Di Indonesia. Jurnal Panah Keadilan, 1(1), 24-309.

Maulana, A. (2014). Tesis ABY MAULANA" TINJAUAN KONSEP PENGAKUAN
BERSALAH TERDAKWA PADA “JALUR KHUSUS” DALAM PEMBARUAN
PERADILAN PIDANA DI INDONESIA (Analisis Terhadap Konsep “Jalur.

Maringka, J. S. (2022). Ekstradisi Dalam Sistem Peradilan Pidana. Sinar Grafika.

Mahfud, A. (2019). Tinjauan trial by the press dalam hak asasi manusia dan hukum
Islam (Bachelor's thesis, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta).

Nugroho, S. A., & SH, M. (2019). Manfaat Mediasi Sebagai Alternatif Penyelesaian Sengketa.
Prenada Media.

Novianty, N. (2010). Telaah teoritik urgensi rekonseptualisasi tafsir asas presumption of
innocence berkait extraordinary crime dalam kerangka prinsip fair and impartial trial bagi
pencapaian keadilan restoratif korban kejahatan.

Panjaitan, B. S., & SH, M. (2022). Hukum Acara Pidana Sudut Pandang Advokat. Deepublish.

69



Pura, M. H., & Faridah, H. (2021). Asas Akusator Dalam Perlindungan Hukum Atas Hak
Tersangka Berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 Tentang Kitab Undang-
Undang Hukum Acara Pidana. Jurnal Hukum Sasana, 7(1).

Pura, M. H., & Faridah, H. (2021). Asas Akusator Dalam Perlindungan Hukum Atas Hak
Tersangka Berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 Tentang Kitab Undang-
Undang Hukum Acara Pidana. Jurnal Hukum Sasana, 7(1).

Putri, T. U., Azisa, N., & Mirzana, H. A. (2021). Pelaksanaan Sidang Virtual Dimasa Pandemi
Covid-19 Oleh Penuntut Umum Pada Kejaksaan Negeri Barru. Hermeneutika: Jurnal limu
Hukum, 5(2).

RIZQI, A. Gagasan Penormaan Pengadilan Bergerak untuk Memenuhi Kebutuhan Keadilan
bagi Masyarakat Perbatasan.

Roberts, J. V., & Zuckerman, A. S. (2010). Criminal Evidence. Oxford University Press.

Sitompul, H. (2021). Eksistensi Sidang Virtual Online Menurut Kacamata Hukum Pidana di
Indonesia. Jurnal Res Justitia: Jurnal llmu Hukum, 1(2), 188-204.

Strauss, P. (2007). The Reality of Supreme Court Decision Making. The University of Chicago
Law Review, 74(3), 775-832.Strauss, P. (2007). The Reality of Supreme Court Decision
Making. The University of Chicago Law Review, 74(3), 775-832.

Sunstein, C. R., Schkade, D., & Ellman, L. M. (2004). Ideological VVoting on Federal Courts of
Appeals: A Preliminary Investigation. University of Chicago Law Review, 71(1), 119-138.

Suprapno, S., Fadqur, F., Totok, T., Haryanto, H., Hidayatullah, M., Hasan, M. & Muhaemin,
M. (2021). Tantangan pendidikan di masa pandemi Covid-19. CV. Literasi Nusantara
Abadi.

Surachman, E. R. (2022). Peran Jaksa Dalam Sistem Peradilan Pidana Di Kawasan Asia Pasifik.

Sinar Grafika.

70



Suryana, 2010, Metodologi Penelitian: Model Praktis Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif,
Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, Hal. 12.

Suryana, 2010, Metodologi Penelitian: Model Praktis Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif,
Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, Hal. 12.

Syarifuddin, M. (2020). Transformasi Gigital Persidangan di Era New Normal: melayani
Pencari Keadilan di masa Pandemi Covid-19.

Thomas, J. (2010). Criminal Procedure: Adjudication and Right to Counsel. In Encyclopedia of
Criminology and Criminal Justice (pp. 148-155). Springer.

United Nations. (1948). Universal Declaration of Human Rights.

Undang Undang No. 18 Tahun 2003 tentang Advokat

Undang Undang No. 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman

Wibowo, A., Wangsajaya, Y., & Surahmat, A. (2023). Pemolisian Digital dengan Artificial
Intelligence. PT. RajaGrafindo Persada-Rajawali Pers.

Wibowo, K. T. (2021). Etika Profesi dan Bantuan Hukum di Indonesia.

Wibowo, K. T. (2021). Etika Profesi dan Bantuan Hukum di Indonesia.

Wijaya, S. (2021). Pertanggung Jawaban Pidana Korporasi Penyedia Layanan Teknologi
Informasi Elektronik Berbasis Web Dan Aplikasi Atas Adanya Kebocoran Data Pribadi
Pengguna.

Winarsih, Indriastuti, M., & Fuad, K. (2021). Impact of covid-19 on digital transformation and
sustainability in small and medium enterprises (smes): A conceptual framework. In

Complex, Intelligent and Software Intensive Systems: Proceedings of the 14th I..

71



